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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sebagai badan usaha rakyat, koperasi perlu membangun diri dan 

meningkatkan diri, serta mampu bersaing dengan badan usaha lain 

berdasarkan prinsip koperasi, sehingga diharapkan, koperasi sebagai badan 

usaha rakyat,mampu berperan sebagai soko guru perekonomian nasional yang 

berfungsi memperkokoh perekonomian rakyat, dan membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan 

makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

koperasi harus berpijak pada landasan yang benar. Landasan koperasi 

Indonesia adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Sebagai 

organisasi yang berwatak sosial, dasar pendirian koperasi berbeda dengan 

dasar pendirian perusahaan lain seperti Firma dan Perseroan. Pendirian 

koperasi di latar belakangioleh keinginan masyarakat golongan ekonomi 

lemah untuk memperbaiki ekonomi mereka. 

Koperasi di indonesia Di Indonesia dikenal dua macam bentuk 

koperasi, yaitu Koperasi primer danKoperasi sekunder. Koperasi primer 

adalah koperasi yang beranggotakan orang perorangan, melalui usaha untuk 

memenuhi kebutuhan anggota secara perorangan. Koperasi sekunder 

merupakan himpunan dari Koperasi primer yangdi bentuk sekurang kurangnya 

dari tiga Koperasi primer. Salah satu bentuk Koperasi primer adalah Koperasi 
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Unit Desa yang merupakan suatu kesatuan ekonomi dari masyarakat yang 

mempunyai fungsi sebagai penyalur sarana produksi, khususnya pengadaan 

pangan dan pengembangan ekonomi rakyat yang berguna untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat terutama di wilayah pedesaan. 

Salah satu tujuan pembangunan nasional bangsa Indonesia yaitu 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera, untuk mewujudkan itu perekonomian 

dari sektor bawah harus ditingkatkan yaitu dengan cara membina koperasi, 

hingga sekarang ini peranan koperasi Indonesia masih sangat besar, karena 

pelaksanaan pembangunan pada hakekatnya yang terpenting harus dimulai 

dari bawah (dari golongan ekonomi lemah). 

Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang berasaskan 

kekeluargaan dengan mengutamakan rasa persaudaraan, solidaritas dan 

persaudaraan diantarapara anggota. Koperasi hadir ditengah-tengah 

masyarakat dengan mengemban tugas dan tujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

Dalam Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 1978 dijelaskan bahwa 

Koperasi Unit Desa adalah suatu organisasi ekonomi yang berwatak sosial dan 

merupakan wadah dari pengembangan berbagai kegiatan ekonomi masyarakat 

pedesaan yang diselenggarakan oleh untuk masyarakat itu sendiri. Dalam hal 

ini Koperasi Unit Desa harus mampu memberikan berbagai pelayanan dalam 

berbagai bidang kegiatan ekonomi serta kebutuhan parta anggotanya maupun 

masyarakat sekitarnya. Sebagai koperasi pedesaan yang melayani kegiatan 

perekonomian seperti perkreditan, penyaluran dan pengadaan pangan, 
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pengolahan dan pemasaran hasil produksi serta kegiatan perekonomian 

lainnya, tentu saja dibutuhkan kerja sama antar anggota koperasi. 

Koperasi di riau.Selama tahun 2008 hingga 2009 lalu pertumbuhan 

koperasi di Riau mengalami peningkatan yang sangat pesan. Dari data yang 

ada menunjukkan pada tahun 2008 jumlah koperasi hanya 4.420, namun tahun 

2009 bertambah menjadi 4.577.Kepala Dinas Koperasi dan UKM Riau, Raja 

Indra Bangsawan kepada wartawan di Pekanbaru mengatakan, perkembangan 

koperasi di Riau yang sangat pesat itu terutama untuk koperasi perkebunan. 

Hal ini kemungkinan disebabkan banyaknya masyarakat bermatapencarian di 

sektor perkebunan.Sehubungan dengan pesatnya pertumbuhan koperasi di 

Riau, maka Dinas Koperasi dan UKM Riau tahun ini akan mendirikan 150 

koperasi unggulan. “Pendirian koperasi unggulan ini terkait dengan pesatnya 

pertumbuhan koperasi di Riau akhir-akhir ini,” ujarnya.Indra mengatakan, saat 

ini Riau sudah memiliki 4.577 koperasi dengan sistem simpan pinjam. Dari 

jumlah populasi, pertumbuhan produkifitas koperasi di Riau juga mengalami 

peningkatan.Dimana dari 2008 lalu perkembangan investasi koperasi dengan 

modal sendiri hanya Rp388 miliar. Sedangkan koperasi dengan bantuan modal 

dari luar sebesar Rp839 miliar. 

Koperasi di inhu.Perkembangan koperasi di Inhu selama ini cukup 

pesat dan mendapatkan perhatian besar dari masyarakat. Namun demikian 

cukup besar pula yang bermasalah dan memerlukan pembinaan.Bersempena 

HUT Koperasi, Kepala Dinas Koperasi  dan UKM Inhu Ir. Selamet 

mengatakan bahwa di Indragiri Hulu terdapat 353 Koperasi. Dari jumlah 
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tersebut sebanyak  215 merupakan Koperasi yang aktif dan 138 Koperasi 

dalam pembinaan.Sementara itu untuk tingkat Nasional Koperasi juga 

mengalami perkembangan dalam berbagai aspek. Sebagaimana sambutan 

Menteri Koperasi dan UKM Republik Indonesia yang  dibacakan Sekretaris 

Daerah (Sekda) Inhu R. Ersiman dalam upacara hari Perhubungan Nasional 

dan HUT Koperasi ke 67, Rabu (17/9) di  halaman kantor Bupati 

Inhu.Diungkapkan Menteri  bahwa pertumbuhan koperasi yang terus 

meningkat dalam memasuki tahun kelima dari RPJM 2009-2014 sebesar 19.29 

%.  Begitu pula jumlah anggota koperasi meningkat 20.51 %. “Demikian juga 

halnya dengan Volume usaha pun meningkat menjadi Rp 125.5 Triliun,”jelas 

Mentri. Dalam  upacara tersebut  Sekda Inhu juga membacakan sambutan 

menteri Perhubungan Nasional dengan tema “melalui peringatan hari 

perhubungan nasional tahun 2014 kita tingkatkan pembangunan sektor 

transportasi untuk menuju Indonesia yang semakin maju dan sejahtera”. Untuk 

mengingatkan kembali bahwa pembangunan perhubungan harus betul-betul 

menjadi sarana yang dapat mensejahterakan masyarakat.Menteri Perhubungan 

Nasional juga mengajak segenap insan perhubungan agar terus memantapkan 

komitmennya untuk bekerja lebih keras dan cerdas dalam melaksanakan 

program-program pembangunan. 

Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang berasaskan 

kekeluargaan dengan mengutamakan rasa persaudaraan, solidaritas dan 

persaudaraan diantarapara anggota. Koperasi hadir ditengah-tengah 
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masyarakat dengan mengemban tugas dan tujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

Dalam Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 1978 dijelaskan bahwa 

Koperasi Unit Desa adalah suatu organisasi ekonomi yang berwatak sosial dan 

merupakan wadah dari pengembangan berbagai kegiatan ekonomi masyarakat 

pedesaan yang diselenggarakan oleh untuk masyarakat itu sendiri. Dalam hal 

ini Koperasi Unit Desa harus mampu memberikan berbagai pelayanan dalam 

berbagai bidang kegiatan ekonomi serta kebutuhan parta anggotanya maupun 

masyarakat sekitarnya. Sebagai koperasi pedesaan yang melayani kegiatan 

perekonomian seperti perkreditan, penyaluran dan pengadaan pangan, 

pengolahan dan pemasaran hasil produksi serta kegiatan perekonomian 

lainnya, tentu saja dibutuhkan kerja sama antar anggota koperasi. 

Anggota merupakan komponen terpenting dalam pembentukan sebuah 

koperasi, dengan tugas dan bertanggung jawab atas maju dan mundurnya 

usaha koperasi. Dalam sistem perkoperasian fungsi anggota yaitu sebagai 

pemilik koperasi dan sekaligus sebagai pengguna jasa koperasi, sehingga tidak 

heran tanpa ditopang oleh kegiatan dan peran aktif anggota- anggota koperasi, 

sebuah koperasi tidak dapat maju, berkembang dan bersaing dengan 

perekonomian swasta. Melihat sebagian besar masyarakat Indonesia bertempat 

tinggal di daerah pedesaan, tentunya penghidupan ekonomi mereka masih 

bersumber pada pengadaan bahan pangan dan pengembangan ekonomi rakyat 

yang berguna untuk meningkatkan taraf anggota dan masyarakat desa 

sekitarnya. Untuk itu, demi terpenuhinya kebutuhan ekonomi masyarakat 
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pedesaan, dibentuklah sebuah koperasi pedesaan. Salah satu bentuk koperasi 

pedesaan adalah Koperasi UnitDesa Rahayu Makmur. Usaha Koperasi Unit 

Desa Rahayu Makmur adalah usaha yang berkaitan langsung dengan 

kepentingan anggota yang bertujuan untuk meningkatkan usaha koperasi dan 

kesejahteraan anggota serta pemenuhan kebutuhan masyarakat. Jenis- jenis 

usaha yang dijalankan oleh Koperasi Unit Desa Rahayu Makmur antara lain: 

a. Unit simpan pinjam, yaitu simpan pinjam uang yang berupa uang dan 

barang-barang elektronik. 

b. Pengolahan atau pemasaran hasil produksi sektor perkebunan, yaitu 

buahkelapa sawit 

c. Menyediakan atau menyalurkan sarana produksi perkebunan, yaitu pupuk 

dan bibit tanaman sawit 

d. Menyediakan keperluan barang-barang konsumsi yaitu, waserda dan 

saprodi. 

e. Menyediakan segala macam bentuk jasa, baik yang diperlukan anggota 

ataupun non anggota dengan bekerja sama dengan pihak luar, yaitu, listrik 

dan unit simpan pinjam. Koperasi Unit Desa Rahayu Makmur dari tahun 

ketahun anggotanya semakin bertambah, hal ini dikarenakan KUD Rahayu 

Makmur merupakan satu satunya koperasi desa yang menyalurkan atau 

menyediakan sarana produksi di bidang 

Perkebunan (pupuk dan bibit tanaman) di Desa Bukit Lipai Kecamatan 

Batang Cenaku. Melihat kenyataan tersebut, berikut gambaran jumlah anggota 

dan SHU KUD Rahayu Makmur. 
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Tabel 1.1  Jumlah Anggota dan Sisa Hasil Usaha (SHU) KUD Rahayu 

MakmurTahun 2013-2017 

Tahun 
Jumlah 

Anggota 
Pendapatan SHU (Rp.) 

Persentase 

Naik/Turun SHU 

2013 677 28.292.821.342 - 

2014 677 29.696.923.079 1,04 

2015 677 29.476.653.777 0,99 

2016 677 31.763.233.015 1,07 

2017 677 34.423.078.821 1,08 

Sumber : KUD Rahayu Makmur 

Dari tabel diatas kita dapat mengetahui kemampuan KUD Rahyu 

Makmur dalam kemampuan pengelolaan untuk menghasilkan SHU. Tabel 

diatas menunjukan bahwa SHU yang dimiliki KUD Rahayu Makmur dari 

tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 SHU yang 

dihasilkan oleh KUD Rahayu Makmur sebesar Rp 28.292.821.342 dengan 

presentase. selanjutnya pada tahun 2014 SHU yang dihasilkan oleh KUD 

Rahayu Makmur naik sebesar 1,04% dengan jumlah SHU yang mengalami 

peningkatan hingga menjadi sebesar Rp 29.696.923.079 

Kemudian pada tahun 2015 SHU yang dihasilkan KUD Rahayu 

Makmur kembali naik sebesar 0,99 % dengan pendapatan SHU sebesar Rp. 

29.476.653.777 dan pada tahun 2016 perolehan SHU kembali mengalami 

peningkatan dengan pendapatan SHU sebesar Rp31.763.233.015 dengan 

mengalami penurunan presentase sebesar 1,07%  

Dan untuk tahun 2017 pendapatan SHU kembali mengalami kenaikan 

SHU sebesar Rp 34.423.078.821 untuk presentase kembali mengaami 

penurunan sebesar 1,08% Banyak berdirinya badan usaha lain yang bergerak 

dalam bidang yang sama, yang dijalankan oleh Koperasi Unit Desa Rahayu 

Makmur, misalnya Firma dan Perseroan yang modal usahanya lebih memadai 
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dan organisasi yang terkontrol menyebabkan adanya persaingan bebas (pasar) 

diantara badan usaha tersebut. Halinilah yang menyebabkan peluang dan 

kesempatan koperasi Unit Desa Rahayu Makmur dalam meningkatkan 

usahanya sedikit banyak terhambat, sehingga Koperasi Unit Desa Rahayu 

Makmur sulit untuk mewujudkan tujuan koperasi tersebut. 

Berdasarkan uraian, maka penulis sangat tertarik untuk meneliti 

“Peran Koperasi dalam Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Petani 

Kelapa Sawit KUD Rahayu Makmur Indragiri Hulu Riau”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat membuat suatu 

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu tentang “BagimanaPeran 

koperasi dalam pembagian sisa hasil usaha (SHU) pada petani kelapa sawit 

KUD Rahayu Makmur Indragiri Hulu Riau? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui apakah peran 

koperasi sudah melakukan pembagian SHU secara merata dan adil menurut 

investasi terhadap anggota. 

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis: 

Manfaat Penulisan ini yaitu : hasil penulisan ini di harapkan dapat 

memberikan informasi dan pengembangan penelitian bagi pihak lain 

yang ingin meneliti pada masa yang akan datang. 
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b. Bagi Koperasi Unit Desa (KUD) : 

 dari penelitian tersebut dapat membantu koperasi dalam pembagian 

sisa hasil usaha (SHU) pada petani kelapa sawit indragiri hulu riau untuk 

peningkatan KUD kedepannya. 

c. Bagi Universitas : 

Penelitian ini diharapakan juga dapat dijadikan referensi dan 

sumber informasi penelitian untuk masa yang akan datang. 

 

D. Metode Penulisan 

a. Lokasi penulisan  

Penelitian di lakukan di KUD rahayu makmur des.bukit lipai 

kec.batang cenaku kab.indragiri hulu riau 

b. Waktu penulisan 

Penulisan ini mulai dilaksanakan dari bulan september 2018 sampai 

dengan selesai. 

c. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan 

laporan ini ialah menggunakan data primer dan data sekunder. 

1) Data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis yang 

dilakukan dengan cara wawancara. 

2) Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak perusahaan yaitu 

meliputi struktur organisasi dan sejarah singkat perusahaan. 
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E. Sistematika Penulisan  

Dalam membahas permasalahan yang berkaita dengan judul diatas maka 

sistematika penulisan bagi penulis ada empat bab, yaitu sebagai berikut : 

BAB I    :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini diuraikan hal yang melatar belakangi masalah 

penulisan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, 

metode penulisan laporan dan sistematika penulisan. 

BAB II: BAB II GABARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Bab ini diuraikan tentang sejarah Perusahaan, Visi dan Misi serta 

Nilai Perusahaan, Struktur organisasi, dan aktivitas KUD rahayu 

makmur indragiri hulu riau 

BAB III  : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

  Pada bab ini menguraikan tentang teori koperasi. landasan 

koperasi.azas azas koperasi. peran dan fungsi koperasi prinsip 

koperasi, tujuan koperasi. dan peran koperasi dalam 

mensejahterakan petani sawit. 

BAB IV  : PENUTUP 

  Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran 

dari penulis sebagai hasil dari penelitian sehubungan dengan 

masalah yang di uraikan pada bab-bab sebelumnya. 

 

 

 


